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ABSTRAX
Penelitian vaksinasi maternal pada ikan lele telah dilakukan di panti benih unit
Pengembangan Budideya AirTawar (upBAT) cijengkor dan raboratori'um penyekit ikan
Bdai Penelitian Perikanan Air Tawar. Induk lele sebelum dipijahkan diberi vaksin secara
Intra Peritoneal (IP) pada saat Tingkat Kematangan Gonad I awal (4 minggu sebelum
dipijahkan) dan TKG II awal (2 minggu seberum dipijahkan) dengan doris"o,2 
-l/kg,0'a ml/kg d.n 0's mllkg berat baden. sedangkan kelompok rainiya disuntiir derrg"ii
Pbosphau Bufer Saline (PBS) sebagai kontrol.
- 
Pengematan adany. transfer antibodi dilakukan terhadap serum darah induk
scbelum vaksinesi dan sesudah proses pemiiahan, ekstrak telur dan ekstrak benih umur
7; 14;21 dan 28 hari melalui.uii aglutinasi langsung, sedangkan peran entibodi terhadap
benih dilakukan melalui uii tantang dan peningkatan peisentase kelangsungan hidup
setelah pemeliharaan di kolam selama 2 bulan. -
___ ]i11 anti,bodi tertinggi dicaaai pada benih hasil pemiiahan induk yang divaksin seatTKG II awd untuk semua dosis yang diterapkan. Rataan mortalitas benih hasilpcmiiahen induk vaksinrsi.maternal saat uii tantang I berkisar antara 2,22-33,330/o pada
sa.t umur 21 hari den berkisar antara 30,00-6g ,33o/o pada umur 35 hari; sedangLn benihhesif perniiehan induk tidak divaksin masing-masing sebes* r5,s6o/o dh s\ll"/o.
Kelangsungan hidup kelompok benih hasil pimijahan induk yang divaksin setelah
dipelihara selama 2 bulan di kolam berkisar aitan 69,0r-r9,93"/., sedlangkan kelompok
ikan kontrol sebes* 37,640/o.
ARSTRACT: Effct of Metcrnd vrcinetion Anti-Acmnonr bydnpbilaon Dumbo
cdsh (Cldrt4r sp.) Brood*ods to Thcir Fries. g7 TethbilI end Daya
Bastiatoan.
- 
A study on dumbo catfish maternal vaccination was done at the Freshwater Aqua-
culture Development Unit (FADU) cijengkor and fish diseases l"bo."tof of th"
Research Institute for Freshwater Fisheries. Dumbo catfish broodstocks were vaccinatedintraperitoneally at Gonado Somatic Index (GSI) I and II at the doses of.0.2 tnl/kg,0.4
ml/kg and 0.s ml/kg body weight. unvaccinated broodstock were used as control.
Antibody titres on broodstock serum, eggs and fry sorubre extract were cxamined
by agglutination titre antibody test, and the irtrm.rtt protection to the fry were measuredby challenge test and the survival rate after rea.irrj them 2 month irrih. po.rdr.
Antibody titre of the fry hatched from vaccineted broodstock at GSI II is higher
than vaccinated broodstock at GSI I for all the vaccine doses application. The mortarity
of fry obtained fror' vaccinated broodstocks after challengediere 2.2 -:r.r'n at zr ota
days and 30.0-68.3% at 35 old days respectively; meanwhill the mortality of control fry
were75.60/o and 93.3olo at2l and 35 old days respectively. The survival rate after reared2 month-s in the ponds were 69.0-79.90lo of vaccinated Lroodstock's fry and 37.640/o of
control fry.
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") Peneliti Balai Penelitian perikanan ei, f"*a.. Suk;andi
6-s
PENDAHI,'LUAN
Telah lama diketahui bahwa pada hewan vertebrata tingkat tinggi transfer
kekebalan maternal cukup berpeian dalam meningkatkan daya resistensi anak'
nya terhadap 
"g.r, p"t y"kit sebelum 
sistem immunitasnya berkembang baik
(liawahara it at.,1993). Pada ikan, kekebalan induk betina terhadap suatu ienis
penyakit yang diperoleh melalui vaksinasi aktif akan ditransfer kepada ke-
i.rt.tt 
"t tty" meskip.tn 
dalam kadar yang relatif rendah dan bersifat temporer
dengan pelutuhan yang cukup cepat (Taukhid dan Bastiawan, 1993). Informasi
adaiyairansfer kei<ebalan maternal pada ikan masih sangat terbatas dan baru
dilap-orkan pada beberapa spesies ikan (Bly et al., 1986; Takahashi dan
Kawahara, igtZ; Mot dan Avtalion, 1988 & 1990; Kawahara et al., 1993i
Taukhid dan Bastiaw an,1993 dan Sin et al.,1994). Fenomena tersebut merupa'
kan teknik alternatif dalam upaya mengantisipasi tingginya angka kematian
benih ikan pada umur kurang dari satu bulan, yaitu pada saat tubuh ikan
belum 
-"-pr memproduksi kekebalan spesifik terhadap agen penyakit yang
sering menimbulkan kematian di awal kehidupan ikan.
Bakteri Aeromonas bydropbila merupakan salah satu patogen yang sering
menyerang ikan air tawar dan menginfeksi pada semua fase kehidupan ikan.
Strain vinilen dari ienis bakteri ini diduga merupakan patogen utama penyebab
wabah penyakit di Indonesia pada dekade 1980-an yang menyerang beberapa
ienis ikan 
"ir t"*". dan mengakibatkan kerugian ratusan iuta 
rupiah (Eidman
' t 
a1.,19S1; Diaiadiredia dan cholik, lg82 dan Kabata, 1985). Kasus-kasus
serupa yang disebabkan oleh ienis bakteri tersebut dalam skala yang bervariasi
-"rih ieri"g teriadi hingga saat ini. Penggunaan antibiotika sudah banyak
diterapkan untuk menan ggulan gi seran gan bakteri A. hy drop h i la, hingge pada
akhirnya dikembangkan teknik vaksinasi untuk pencegahan dini dari serangan
bakteri tersebut.
Penclitian ini bertuiuan untuk mengetahui saat pemberian dan dosis
vaksinasi maternal anti-Aeromonas ltydropbila pada induk betina lele dumbo
(Clariassp.) yang memberikan tingkat proteksi paling baik dari perlakuan yang
diterapkan terhadap benih yang dihasilkannya.
METODE
Vrktu den Terrget
Penelitian dilakukan pada bulan Juti 199a hingga Januari 1995 di perkolam-
an dan panti benih Unit Pengembangan Budidaya Air Tawar (UPBAT)
ciienekoi, Subang. Pemeliharaan induk pra-vaksinasi dilakukan dalam kolam
U.ion f x 6 m2 yang dipisahkan antara kelompok induk iantan dan betina.
Setelah diberi perlakuan, pemisahan masing-masing kelompok induk dilakukan
dalam bak beton 1,5 x2,25 m2. Proses pemiiahan serentak dilakukan di panti
(r( r
benih, demikian pula uii tenteng terhadap benih-benih yang dihasilkan.
Pengamatan titer antibodi dilakukan di laboratorium penyakit ikan, Balai
Penelitian Perikanan Air Tawar.
Iten Uii
Ikan yang digunakan adalah induk lele dumbo (Claias sp.) sebanyak 40
pasang dengan bobot tubuh antara 530-1.820 g/ekor atau bobot rataen g95
g/ekor. Selama masa adaptasi, induk ikan diberi pakan buatan berupa pelet
komersial (kadar protein 30o/o) sebany ak 3-so/o bobot tubuh per hari yang
diberikan pada pagi dan sore hari.
Benih hasil induk uii diberi pakan campuran Artemia salina dan Dapbnia
sccara ad libitum hingga berumur 2 minggu, dan selaniutnya diberi pakan
remahan pelet sebanyak 3-loo/o bobot tubuh per hari hingga 
"khit p.r.ob""rr.
V.ksin.si M*ernd
P1d" percobaan ini digunakan dua kelompok induk yang dibedakan ber-
dasarkan tingkat kematangan gonad (TKG), yaitu: (1) TKG I awal dan (2) TKGII awal. Penentuan kedua tingkat kematangan gonad tersebut diiaikukan
dengan cara sebagai berikut. Setelah menialani p.or.r adaptasi selama 2
mingtu' induk betina diseragamkan perkembangan gonadnya dengan cara
tidak diberi pakan selama tuiuh hari; sehingga diha.apkan ielur-teLr yarrg
:.qTg berkembang dalam_gonad diserap kembali sebagai sumber encrgi. badihari ke-7 dilakukan pemeriksaan terhadap tiga ekor sampel induk y"ng iib.d"h
dan gonadnya diamati secara makroskopis. Hal ini dilatukar, u.ti,rk --.yakin-
kan asumsi perkernbangan gonad yang hendak diterapkan dalam p.rr*iiti"rr.
Pada.hari le-8 hingga ke-l1 induk betina mulai diberi pakan seperti biasa agar
kondisi tubuh normal kembali, pada hari ke-12 diasumsikan sebagai permulian
perkembangan gonad atau TKG I awal dan dua minggu berikutlnya diasumsi-
kan sebagai TKG II awal.
Bakteri Aeromonas hydropbila isolat No.26 koleksi Balai penelitian
Perikanan Air Tawar yang disiapkan secara heat killed dengan kepadatan
l*-lott clulml digunakan sebagal vaksin. pemberian vaksin"k.p"d" keduakelompok induk yang berbeda tingkat kematangan gonadnya dilakukan me-
lalui penyuntikan Intra-Peritoneal (lp) dengan empat kelompok dosis, yaitu: (1)
0,2 ml/kg; (2) 0,4 ml/kg; (3) O,S ml/kg dan (a) kelompok ikan konirol yang
disuntik dengan Phospbate Buffer Saline (pBS).
Pcmiiehan Ilen Uii
Proses pemijahan serentak dari keseluruhan induk uii dilakukan sctelah dua
minggu dari saat pemberian vaksin kepada kelompok induk TKG II awal atau
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4 (cmpat) minggu dari saat pemberian vaksin kepada kelompok induk TKG I
awal. Untuk mcnyeragamkan teriadinya ovulasi, semua induk dirangsang
dengan ekstrak hipofisa dari ikan lele dumbo dengan dosis 1:1,5 bagi induk
betina (l kg rcsipien diberi ekstrak hipofisa yang berasal dari 1,5 kg donor) dan
1:1 bagi induk iantan.
Pada percobaan ini dilakukan dua tahap pemiiahan. Pada tahap pertama,
proses pemiiahan induk uji dilakukan terhadap semua kelompok perlakuan;
yaitu dua kelompok Tingkat Kematangan Gonad (TKG) atau Gonad Somatic
Index (GSI) dan empat variasi dosis vaksin. Namun benih ikan dari hasil
pemiiahan tahap pertama ini hanya digunakan untuk keperluan penBamatan
titer antibodi dan uii tantang l. Sedangkan pada tahap kedua, proses pemiiahan
hanya dilakukan terhadap kelompok perlakuan yang memberikan hasil relatif
lebih baik berdasarkan hasil yang telah dicapai dari hasil pemiiahan tahap
pertama. Benih ikan dari hasil pemilahan tahap kcdua digunakan untuk
keperluan uii tantang II serta dipelihara dalam bak beton selama dua bulan
sebagai aplikasi dari peran vaksinasi maternal.
Titer Antibodi
Pengamatan titer antibodi dilakukan terhadap serum darah induk sebelum
diberi vaksin dan setelah proses pemiiahan, ekstrak telur serta ikan uii pada
saat berumur 7i 14; 2l drn 28 hari.
Serum darah induk diambil secara Dorsal Aorta Puncture (DAP), darah
ditampung dalam eppendorf tube, kemudian diproses hingga didapat serum
darah yang siap digunakan dalam pengamatan titer antibodi. Sedangkan
ekstrak telur dan benih ikan diperoleh dengan cara mencuci telur maupun
benih dengan akuades steril lalu dikeringkan di atas kertas saring Vhatman.
Telur dan benih berumur 7 hari digerus dengan penggerus ekstrak hipofisa,
sedangkan untuk benih umur 14 hingga 28 hari ekstraksi dilakukan dengan
menggunak rn plastic stomacher.
Hasil ekstraksi berupa koloid dicampur dengan PBS Tween (v/v) yaitu
larutan 0,13 ml tween dalam 250 ml PBS: 0,15 tvl; pH 7,2 selaniutnya disaring
dengan filter millipore 0,45 mikron meter kemudian hasil saringan dipusing
pada 3500 x g selama 20 menit. Setelah itu didiamkan selama 10-15 menit
hingga terlihat tiga lapisan yang berbeda. Bagian atas merupakan lapisan
lemak, kemudian cairan di atas endapan yang merupakan Soluble Fttract (SQ
diambil sebanyak 200-300 mikro liter. Cairan tersebut diduga merupakan
campuran antara serum darah dengan cairan tubuh ikan dan diasumsikan
sebagai serum darah yang nantinya digunakan dalam pengamatan titer
antibodi. Sedangkan bagian paling bawah merupakan endapan jaringan tubuh
ikan.
Pengukuran titer antibodi dilakukan dengan cara modifikasi menurut
metode Anderson (1974). Pencampuran antara serum darah dengan antigen
(rl{
dilakukan dalam steril 96 uell titertek plates, kcmudian ditutup dengan
aluminium foil dan disimpan dalam lemari pendingin selama 1s-00 menit
sebelum diperiksa. sampel diperiksa dengan teknik tetes gantung dan diamati
di bawah mikroskop compound pa& pembesaran 400 kali.
Pcmdihareen
Ikan umur dua minggu dilakukan pemeliharaan dalam bak beton 1,5 x 2,25
m2 dengan kepadatan tso ekor/m2 &n hma pemeliharaan selama 2 bulan.
Pemeliharaan ini hanya dilakukan terhadap kelompok ikan uii yang
memperlihatkan hasil baik, dan pcnentuan ini dilakukan berdasarkan hasil
pengukuran titer antibodi dan uii tantang I. Pengamatan terhadap kondisi
freslhatal ikan, geiala klinis pada ikan yang sakit serta tingkat kelangsunganhidup dilakukan setiap bulan dcngan teknik pengambilan sampel total.
Uii Tanang
- - 
Untuk mengetahui peran kekebalan maternal pada masing-masing
kelompok, dilakukan uii tantang terhadap patogen target sesuai dengan ieniiyang diberikan pada induknya. Penguiian ini dilakukan dua kali, yaitu uii
tentang I pada umur tiga minggu dan uii tantang II pada umur enam minggu.
Penguiian I dilakukan terhadap semua kelompok ikan uii, sedangkan pettguiian
II hanya dilakukan terhadap kelompok ikan yang dipelihara deiam bak b.ion.
- 
Uii tantang I dilakukan terhadap 100 ekor benih ikan dari masing-masing
yllngan, dengan cara merendam ikan uii dalam media yang mettgandung
bakteri aktif dengan konsentrasi l,o x 107 cfulml selama ro menit. -sebelum
direndam dalam mcdia tersebut, ikan uii terlebih dulu direndam dalam larutan
bypersaline (5.000 ppm) selama 5 menit. Pemeliharaan selaniutnya dilakukan
9l* akuarium dengan kepadatan 5 ekor/liter. pengamatan terhadap geialaklinis secara makroskopis serta kematian dilakukan selama tuluh hari dar-i saat
perendaman. Sedangkan uii tantang II dilakukan terhadap 25 ekor benih ikan
dari masing-masing.ulangan, deng^n care memasukkan bakteri aktif pada
konsentrasi 1,0 x 10r cfulml sebanyak 0,05 ml/ekor ke dalam tubuh ikan uii
melalui penyuntikan intra muskular (IM). Pemeliharaan dan pengamatan
selaniutnya dilakukan seperti pada uii tantang I.
Andisis 
'l't:
Rancangan percobaan yang digunakan pada tahap pemiiahan I adalah
Rancangan Faktorial dengan faktor utama Tingkat Kematangan Gonad (2
perlakuan) dan dosis vaksin (5 perlakuan), namun karena terjadi kematian
massal pada bebcrapa perlakuan maka data hasil tahap pemiiahan tersebut
digunakan sebagai percobaan pendahuluan. Sedangkatt ratt.ang"r, percobaan
pada tahap pemiiahan II adalah Rancangan Acak kngk"p (nei1 dengan
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variasi dosis sebagai perlakuan. Sedangkan untuk mengetehui perbedaan
pengaruh dari masing-masing perlakuan digunakan uii iarak berganda Duncan.
HASIL DAN PEMBA}IASAN
Hasil pengukuran titer antibodi yang dilakukan terhadap serum darah
induk pra-piiah dan pasca-piiah memperlihatkan adanya proses induksi kekebal-
an spesifik pada kelompok induk yang divaksin. Meskipun tidak ditemukan
perbedaan tingkat induksi yang berarti antara kelompok induk yang diberi
vaksin pada tingkat kematangan gonad I dan II pasca-piiah, namun ada
kecenderungan bahwa transfer kekebalan maternal pada benih yang dihasilkan
kelompok induk yang disuntik pada TKG II lebih tinggi dibandingkan dengan
benih yang dihasilkan oleh kelompok induk ber-TKG I. Hasil pengukuran titer
antibodi yang dilakukan terhadap serum darah induk pra dan pasca-piiah,
ekstrak telur, benih ikan umur 7; 14 21 dan 28 hari terhadap bakteri target
dapat dilihat pada Table 1.
Table 1. Antibody titres of broodstock's blood serum before and after spaaning,
eggs extrdct and fies soluble extrdct 7, 14, 21 and 28 day old











































































Nou: The number bas been transformed from log (titer+ 1); GSI = Gonad Somatic Index; Cnt =
Control
1(l
Pada Table I terlihat bahwa induksi antibodi pasca-piiah tertinggi diperoleh
pada induk yang disuntik vaksin pada saat TKG II scbanyak 0,g mvkg, iedang-
kan titernya masih terdeteksi hingga pengenceran ke-128. Namun uniuk induk
yang disuntik vaksin pada TKG II sebanyak 0,2 dan 0,4 mllkg serta induk
yang disuntik pada TKG I sebanyak 0,4 dan 0,8 mllkg dipcroleh kadar titer
yang sama yaitu hingga pengenceren ke-32; kadar ini iuga dicapai pada induk
yang disuntik pada TKG I sebanyak 0,4 dan 0,8 ml/kg.
Transfer antibodi dari induk yang divaksin kepada embrio (telur) pada
11l1nra memperlihatkan kecendcrungan yang proporsional dengan tingkatinduksi yeng ada, namun setelah mencras meniadi larva (benih) laiu pcluiuh-
annya bervariasi. Rukyani et al. (1995) menyatakan bahwa semakin tinggi kadar
antibodi induk, cenderung menyebabkan bertambahnya kadar antibodi pada
anaknya. Hal serupa iuga telah dibuktikan pada ikan tilapia (lndrawarman,
1994) darn ikan lelc (Pangaribuan, 1994).
Dari seluruh kelompok perlakuan, induk yang diberi vaksin pada TKG II
awal memberikan tingkat induksi kekebalan yang lebih tinggi untuk semua
dosis yang diperlakukan dibandingkan dengan yang diberikan pa& saat TKG
fjy{r .dgikgn pula dengan kadar yang ditransfer kepada kerurunannya(Table 1). Takahashi dan Kawaheru(|987) mengamati titer antibodi dari cairan
tubuh ikan guppy hasil pemiiahan vaksinasi maternal, kadar tcrtinggi didapat
pada saat umur 0-1 hari yaitu hingga pengenceran ke-32. Taukhid jan
Bastiawan (1993) mendetcksi adanya transfer antibodi induk pada kadar yang
sama_yaitu pada pengenceran ke-4 dari benih lele umur 28 hari hasil pemiiahan
induk yang disuntik vaksin sebanyak l; 2; 3 dan 4 kali dengan dosisb,2 mllkg
bobot badan. sedangkan Pangaribuan (1994) yang menerapkan variasi
konsentrasi vaksin, pada ienis dan umur benih ikan y"ttg t"-a, tingkat
pengenceran ke-4 hanya dicapai pada benih yang dih?.silkan oleh kclompok
induk yang dilakukan vaksinasi dengan konsentrasi l0l0 cfulml.
Dari beberapa hasil yang telah dicapai pada percobaan vaksinasi maternal,
tdanya transfer antibodi yang diukur dalam bentuk kadar titer antibodi
merupakan informasi dasar yang menguatkan adanya proses transfer materi
dari induk ikan kepada keturunannya. Transfer antibodi spesifik dari induk
atau aktivitas aglutinasi telah diketahui pada telur ikan mas dan ikan plaice
(Bly et dl., 1986), pada anak ikan guppy (Takahashi dan Kawahara, 1987f, pada
telur tilapia (Mor dan Avralion, 1988), pada embrio tilapia (Mor dan Avtaiion,
1990), pada benih tilapia (Indrawarman, 1994 dan Sin et al., 1994), pada telur
dan benih ikan lelc dumbo (Taukhid dan Bastiawan, 1993 dan pangaribuan,
1994). Relatif rendahnya transfer antibodi induk kepada keturunannya untuk
tingkat proteksi yang aman secara teoritis 
^nt^r^ 
lain disebabkan olih teknik
yang sangat sederhana dalam proses pengambilan dan pengamatan keberadaan
antibodi dalam serum darah anak ikan.
Titer antibodi merupakan indikator adanya proses induksi kekcbalan,
sedangkan teknik untuk mengetahui efektivitas vaksin yang umum digunakan
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antara lain melalui uii tantang terhadap agen target (Ellis, 1988). Hasil uii
tantang pada percobaan ini baik pada saat benih ikan berumur 21 hari maupun
35 hari disaiikan padr Table 2.
Table 2. Mean of percentage mortalities of test fisb on cballenge I (21 otd. d.ays)
and challenge II (35 old days) to Aeromonas hydrophila
Cballenge tst GS/ Vaccinarton dosage (^Ukd













Nou: GSI = Gonad Somatic Index, Cnt = control and nd = no daw. The aoerage number
follotoed by the same mark, not significant different on 5%
Pada uii tantang I yang dilakukan terhadap seluruh kelompok perlakukan
kecuali TKG I awal-dosis 0,8 ml/kg, menunjukkan tingkat proteksi yang baik
pada kelompok benih hasil vaksinasi maternal. Rataan mortalitas benih hasil
vaksinasi maternal berkisar entara2,22-33,330/o, sedangkan ikan kontrol sebesar
75,560/o. Pangaribuan (1994) melakukan hal serupa terhadap ienis dan umur
ikan yang sama dari hasil vaksinasi maternal , rartean mortalitas berkisar 
^nt:ire9-35o/o; sedangkan ikan kontrol sebesar 58?o.
Hasil yang diperoleh pada ufi tanteng I memperlihatkan adanya korelasi
positif 
^ntere 
kadar antibodi dengan tingkat proteksi terhadap agen trrget
(Table 1 and 2). Namun pada uii tantang II (umur 35 hari) tidak mcmperlihat-
kan adanya korelasi tersebut. Pada uii tantang II tingkat proteksi paling tinggi
dicapai oleh kelompok benih hasil induk yang divaksin dengan dosis 0,4 mllkg
dengan r^tan mortalitas sebesar 30olo, kemudian diikuti oleh dosis 0,8 ml/kg
sebesar 58,33o/o, dosis 0,2 ml/kg sebesar 68,330/o dan ikan kontrol sebesar 93,33o/o
(Table 2). Analisis statistik terhadap persen mortalitas pada uii tantang II
menuniukkan adanya perbedaan yang nyata pada taraf 95o/o (P < 0,05).
Taukhid dan Bastiawan (1993) melakukan vaksinasi maternal dengan 1, 2,
3 dan 4 kali pemberian vaksin mendapatkan rataan mortalitas pada uii tantang
terhadap benih umur 35 hari berkisar antara 0,33-1,670/o dan ikan kontrol
sebesar 53%. Sedangkan Pangaribuan (1994) terhadap ienis dan umur ikan yang
sama berkisar entert ll-4Qo/o &n ikan kontrol sebesar 7lo/o.Tingginya rataan
mortalitas yang di&pat pada percobaan ini adalah karena perbedaan teknik
infeksi, yaitu pada percobaan ini infeksi dilakukan melalui penyuntikan bakteri
aktif sehingga proses infeksi langsung teriadi; sedangkan pada kedua percobaan





aktif sehingga proses infeksi santat tergantunt pada konsentrasi bakteri, idan
masuk (post of entry) dan lamanya waktu perendaman.
Pemeliharaen selama 2 (dua) bulan di lapang memperlihatkan adanya
pengaruh vaksinasi maternal terhadap kelangsungan hidup ikan uii. Pada total
sampling I, menuniukkan adanya perbedaan yengnyartaenter^ kelompok ikan
hasil vaksinasi maternal dengan ikan kontroh dernikian pula pada total
sampling II. Meskipun secara analisis diantara kelompok ikan hasil vaksinasi
maternal tidak menuniukkan adanya perbedaan yang nyata; namun secara
visual kelompok ikan hasil vaksin dengan dosis 0,4 mllkg lebih baik
dibandingkan dengan dosis lain yang diterapkan. Hasil akhir pemeliharaan di
lapang (Table 3) konsisten dengan hasil pada uii tantang ll (Table 2).
Untuk mengetahui pcran vaksinasi maternal di lapang, selama pemeliharaan
diharapkan ikan uii mencrima tekanan (stres) lingkungan yang besar melalui
penebaran dengan kepadatan tinggi dan tidak dilakukan pergantian air; se-
hingga diharapkan hanya ikan-ikan yang memiliki stamina prima yang mampu
bertahan hidup dan berkembang dengan baik.
Table 3. Mean of suroiaal rate percentdge of test fish on totdl sdmpling I and II
Vaeination
dosage/kg





Nolr: The average number folloued by tbe same mark, not significant different on i%o
Konfirmasi secara integral melalui tiga pendekatan yaitu titer antibodi
(Table 1), uii tentang (Table 2) dan aplikasi lapang (Table 3) untuk menilai
hasil dari perlakuan yang diterapkan pada percobaan vaksinasi maternal ini,
maka secara umum hasil yang lebih baik diperoleh pada kelompok ikan ufi
hasil pemiiahan induk yang diberi vaksin 2 (dua) minggu sebelum piiah
(diasumsikan sebagai TKG II awal) dengan dosis vaksin sebanyak 0,4 ml/kg
berat badan.
KFSIMPI.JIAN DAN SARAN
Vaksinasi maternal merupakan salah satu alternatif dalam upaya pencegahan









dihasilkan telah dibekali antibodi spesifik yang ditransfer dari induknya
sebelum larvalbenih ikan mampu memproduksi antibodi sendiri.
Berdasarkan hasil-hasil percobaan dengan tiga aspek pendekatan yang
berbeda yaitu titer antibodi, uii tantang dan aplikasi lapang yang diamati pada
percobaan ini, hasil yang lebih baik diperoleh pada kelompok ikan uii hasil
paniiahan induk yang diberi vaksin dua minggu sebelum pemijahan (diasumsi-
kan sebagai TKG II awal) dengan dosis vaksin sebanyak 0,4 ml/kg berat badan.
Untuk pemanfaatan teknik vaksinasi maternal secara lebih luas dan mantap
di lapangan, perlu dilakukan studi yang lebih intensif dan mendalam baik dari
segi teknis maupun sosial ekonomi. Selain itu, perlu iuga dilakukan studi
transfer imunogenik dari patogen potensial lainnya melalui teknik vaksinasi
maternal, terutama pada komoditas perikanan strategis lainnya.
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Note: Cnt = Control
I f' II = GS/ / and GSI II
+ = positioe
-76
* 
= behaeen positioe
negdtiae
